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Abstrak 

Penelitian ini menguji kinerja akademik penentu untuk sampel Tingkat I Mahasiswa 

Program Studi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuanan. Determinan terdiri dari 

tingkat partisipasi kelas, jenis kelamin, waktu belajar dan kerja paruh waktu sebagai prediktor 

kinerja akademik. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester pertama dari 

Program Studi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi 

Manajemen. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 21 mahasiswa  dari  satu  kelas.  Uji  hipotesis  

dari  penelitian  ini  menggunakan analisis regresi berganda. Uji asumsi klasik dan uji normalitas 

juga digunakan dalam penelitian ini. Hasilnya menunjukkan bahwa: partisipasi kelas secara positif 

mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa; gender berdampak negatif pada kinerja akademik 

mahasiswa; waktu belajar tidak mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa; kerja paruh waktu 

tidak mempengaruhi kinerja akademik siswa. 

 

Kata kunci: partisipasi kelas, jenis kelamin, waktu belajar, kerja paruh waktu, kinerja 

mahasiswa. 

 

 

Abstract 

This study examined the determinants of academic performance for a sample of Level I Students 

in the Management of Commercial Shipping and Portrait Programs. The determinants consist of 

class participation rate, gender, study time and part-time work as predictors of academic 

performance. The population of this study were all first semester students of the Commercial 

Shipping and Port Management Study Program (KPN) / Management Study Program. In this 

study, the sample consisted of 21 students from one class. Hypothesis testing of this study uses 

multiple regression analysis. The classical assumption test and normality test are also used in this 

study. The results show that: class participation positively affects student academic performance; 

gender has a negative impact on student academic performance; study time does not affect student 

academic performance; part time work does not affect student academic performance. 
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PENDAHULUAN  

Kaighobadi menyatakan bahwa penelitian tentang prestasi akademik mahasiswa mendapat 

perhatian yang besar dari para stakeholder dunia pendidikan. Tujuannya adalah mengetahui 

faktor-faktor yang perlu diperbaiki dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa sehingga 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.   Bonaci   et   al.   (2010)   menjelaskan   bahwa   

meningkatnya   jumlah mahasiswa dalam bidang Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan 

Kepelabuhanan (KPN) /  Program  Studi  Manajemen  harus  diimbangi  dengan  penelitian  yang  

mampu menjelaskan tentang kinerja akademik mahasiswa. Hal ini penting dilakukan dalam 

rangka meningkatkan kualitas dosen dan melakukan perbaikan proses pendidikan pada 

Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi Manajemen di masa 

yang akan datang. 

Metode diskusi banyak digunakan dalam proses pembelajaran pada Ketatalaksanaan 

Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi Manajemen di Akademi Maritim 

Nasional Jakarta Raya[2]. Diskusi kelas memberikan kesempatan mahasiswa untuk memahami 

materi  yang  diberikan  sekaligus  melatih  kemampuan  dalam  berkomunikasi.  Para praktisi dan 

pendidik setuju bahwa pengembangan kemampuan dalam berkomunikasi sangatlah penting dalam 

dunia pendidikan karena kemampuan berkomunikasi akan mempengaruhi kesuksesan karir 

mahasiswa dalam dunia kerja. Pola pendidikan di perguruan tinggi diharapkan mengajarkan 

mahasiswa   untuk   berpikir   secara   kritis[1].   Dosen   diharapkan   agar   mengarahkan 

mahasiswa untuk berpikir secara kritis dengan tidak takut mengutarakan pemikirannya saat  proses  

diskusi  di  dalam  kelas.  Melalui  diskusi  kelas,  diharapkan  mahasiswa mampu belajar 

membangun skill komunikasi sekaligus meningkatkan pengetahuannya dalam bidang 

Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi Manajemen. 

Kemampuan untuk berkomunikasi ini akan sangat berpengaruh terhadap karir mahasiswa ketika 

terjun ke dunia kerja. 

Gender adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap prestasi akademik 

mahasiswa[15]. Penelitian tentang gender banyak dilakukan dalam pendidikan Ketatalaksanaan 

Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi Manajemen setelah trend 

menunjukkan bahwa lebih banyak pria yang diterima di jurusan Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga 

dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi Manajemen[5]. Selain itu, beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa pria memiliki nilai akademik yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 

wanita yang jumlahnya dikelas lebih sedikit. Gender merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap   kinerja   akademik   mahasiswa,   namun   hasil   dari   beberapa   penelitian 

sebelumnya tidak konklusif[11]. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian  ini  dilakukan  selama  satu  semester  yaitu  pada     tahun  akademik 2017/2018 

pada bulan Oktober 2017 sampai dengan Pebruari 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa semester satu pendidikan Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga  dan  Kepelabuhanan  

(KPN)  /  Program  Studi  Manajemen  tahun  akademik 2017/2018.  Terdapat  satu kelas  

dengan  jumlah  mahasiswa  21  0rang.  Data  diambil selama proses perkuliahan satu semester. 

Jumlah responden yang sebanyak 21 mahasiswa. 

Definisi Operasional Variabe 

1.  Tingkat Partisipasi Kelas 
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Tingkat partisipasi kelas dapat didefinisikan sebagai tingkat keterlibatan serta keaktifan 

mahasiswa saat mengikuti proses presentasi dan diskusi perkuliahan. Tingkat partisipasi   kelas   

dapat   dilihat   dari   keaktifan   mahasiswa   dalam   bertanya   atau memberikan pendapat saat 

berlangsungnya proses diskusi di dalam kelas. Setiap partisipasi mahasiswa dalam proses 

diskusi dicatat dan diberi nilai 10 untuk setiappartisipasi. Nilai maksimal partisipasi kelas 

adalah 140 yaitu 10 x 14 kali pertemuan perkuliahan dengan metode presentasi dan diskusi. 

Tingkat partisipasi kelas dinotasikan dengan rumus sebagai berikut. 
 

 

Tingkat partisipasi kelas = 

Nilai  partisipasi  mahasiswa  satu  semester  Nilai 

maksimal partisipasi mahasiswa satu semester 

2.  Gender 

Gender dalam penelitian ini diartikan sebagai perbedaan jenis kelamin. Pengukurannya 

adalah dengan membentuk variabel dummy, yaitu nilai 1 untuk pria dan nilai 0 untuk 

amanita[3]. 

3.  Waktu Belajar 

Waktu belajar dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai alokasi waktu dalam jam 

setiap  minggu  yang  digunakan  mahasiswa  untuk  membaca  buku  materi,  browsing materi 

di internet, mengerjakan tugas dan diskusi kelompok di luar jam perkuliahan. Waktu belajar 

diukur dengan jam per minggu dengan mengacu pada Nonis dan Hudson[12]). 

4.  Kerja Paruh Waktu 

Kerja paruh waktu dapat didefinisikan sebagai pekerjaan sambilan rutin yang dilakukan 

mahasiwa diluar jam perkuliahan. Mengacu pada Guney, diukur dengan variabel dummy di 

mana nilai 1 untuk mahasiswa yang memiliki kerja paruh waktu dan nilai 0 untuk mahasiswa 

yang full studi[11]. 

Variabel  dependen  dalam  penelitian  ini  adalah  prestasi  akademik  mahasiswa. Prestasi 

akademik mahasiswa dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rata- rata nilai ujian 

tengah semester dan ujian akhir mahasiswa. Analisis data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan regresi linear berganda. Berikut ini persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
 

Y = α + β1 X1+ β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 
 

 Keterangan notasi: Y= Prestasi akademik mahasiswa, X1= Tingkat pertisipasi kelas, X2= 

Gender, X3 =Waktu Belajar, X4= Kerja  Paruh Waktu, β1-β4= Koefisien Regresi, α= 

konstanta, e= error. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda sehingga analisis 

statistik meliputi pengujian berupa koefisien determinasi, nilai F regresi dan nilai t regresi 

(Ghozali, 2005). Sebelum melakukan uji regresi linear berganda terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner. Jumlah kuesioner yang disebar 
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Hasil uji nilai F statistik 

tersaji pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 2 

 

Nilai F Regresi 

 Sum  Mean 
Squa 

  

Model of 
Squa 

Df F Sig. 

 res  re   

1 34.82 4 8.70 7
1.5 

000( 

egression 2 10 5 8
7 

a) 

Rasidual 12.64 4 122   

Total 7 10    

 

sebanyak 21 kuesioner. Sebanyak 20 kuesioner kembali namun demikian, terdapat 1 kuesioner 

yang tidak lengkap sehingga harus dikeluarkan dari analisis. Total responden yang menjadi sampel 

penelitian sebanyak 19 responden yang berarti tingkat respon rate responden dalam penelitian ini 

mencapai 95%. Data dalam penelitian ini telah lolos uji asumsi klasik berupa uji normalitas data, 

uji autokorelasi, uji multikonilieritas dan uji heteroskedastisitas. 
 

 

Uji Hipotesis 

1.  Koefisien Determinasi 

Hasil  uji  koefisien  determinasi  untuk  regresi  linear  berganda  persaman  1  yang 

digunakan dalam peneltian ini tersaji pada tabel berikut ini. 
 

 

Tabel 1 

Koefisien Determinasi 
 
 

R R Adjuste

r 

Standard 
 Squa

re 

R  

square 

error  of  the 

   estimate 

0.85
6 

0.734 0.723 0.348 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted 

R square sebesar 0,723. Hal ini berarti 72,3% variasi perubahan prestasi akademik 

mahasiswa kelas I Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / 

Program  Studi  Manajemen  dapat  dijelaskan  oleh  tingkat  partisipasi  kelas,  gender, 

waktu belajar dan kerja paruh waktu, sisanya 26,7% perubahan prestasi akademik 

mahasiswa dipengaruhi faktor lain diluar model penelitian. 
 

2.  Nilai F
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 47.46    8 

Nilai F regresi bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependen [10]. Hasil uji nilai F menunjukkan nilai F 

sebesar 71.58 dengan nilai p sebesar 0.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat partisipasi kelas, gender, waktu belajar dan kerja paruh waktu berpengaruh 

secara simultan terhadap prestasi akademik mahasiswa. 
 

3.  Nilai t 

Hasil uji nilai t statistik tersaji pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3 

Nilai t Regresi 

 

 Koef

isien 

Stan

dard 

Koefis

ien 

  

Variabel Reg

resi 

Erro

r 

Korel

asi 

t 

hitung 

Nilai p 

Konstanta 6.47
3 

0.099  65.52
6 

0.000 

Partisipasi 

kelas 

0.19

6 

0.012 0.846 16.14

3 

0.000 

Gender -

0.191 

0.087 -0.130 -

2.205 

0.030 

Waktu belajar 0.01

0 

0.007 0.076 1.383 0.169 

Kerja paruh  

waktu 

0.18

5 

0.117 -0.088 -

1.583 

0.116 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

 

Hipotesis 1 dalam penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat 

partisipasi kelas terhadap prestasi akademik mahasiswa Tingkat I Ketatalaksanaan 

Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi Manajemen. Hasil uji 

regresi menunjukkan koefisien  regresi  sebesar  sebesar  0.196  dengan  nilai  p  sebesar  

0.000.  Uji  regresi memberikan hasil yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pertisipasi kelas berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa. Hipotesis 1 

didukung. Koefisien regresi memberikan nilai positif, yang berarti semakin tinggi tingkat 

partisipasi kelas akan semakin tinggi pula prestasi akademik mahasiswa pendidikan 

Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi 

Manajemen. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian[2]. Reid dan Weaver dan Qi 

yang menyatakan bahwa tingkat partisipasi aktif mahasiswa dalam kelas akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya prestasi akademik mahasiswa[15]. 

Dalam hal ini peran dosen dibutuhkan agar mengarahkan proses diskusi pada 

pemahaman materi  yang  tepat  sehingga  memberikan  kontribusi  yang  signifikan  

terhadap  prestasiakademik mahasiswa. 

Hipotesis  2  dalam  penelitian  bertujuan  untuk  menguji  pengaruh  gender  terhadap 

prestasi akademik mahasiswa. Hasil uji regresi menunjukkan koefisien regresi sebesar  

0.191 dengan nilai p sebesar 0.030. Uji regresi memberikan hasil yang signifikan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa gender berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa. 
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Hipotesis 2 didukung. Koefisien regresi memberikan nilai negatif, yang berarti wanita 

memiliki  prestasi  akademik  yang  lebih  tinggi  dibandingkan  pria  pada  mahasiswa 

pendidikan Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi 

Manajemen.  Hasil  penelitian  ini  mendukung  Paver  dan  Gammie menyebutkan bahwa 

dalam hal kinerja akademik wanita memiliki nilai akademik yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan pria[13]. Perbedaan gender dalam kinerja akademik mahasiswa akan 

sangat dipengaruhi oleh metode penilaian, cara belajar dan cara mengajar dosen. Penilaian 

gap antara gender dan kinerja akademik lebih dijelaskan oleh faktor phychology dan bukan 

faktor biologis dalam mengidentifikasi perbedaan gender terhadap kinerja akademik. 
 

 

Hipotesis 3 dalam penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh waktu belajar terhadap 

prestasi akademik mahasiswa kelas Tingkat I Ketatalaksanaan Pelayaran niaga dan 

Kepelabuhanan  (KPN)  /  Program  Studi  Manajemen.  Hasil  uji  regresi  menunjukkan 

koefisien  regresi  sebesar  sebesar  0.010  dengan  nilai  p  sebesar  0.169.  Uji  regresi 

memberikan hasil yang tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu belajar 

tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa. Hipotesis 3 tidak 

didukung. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Stinebrickner dan 

Stinebrickner bahwa mampu mengendalikan waktu adalah kunci kesuksesan akademik 

mahasiswa[6]. Namun hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Nonis  dan  Hudson 

yang  menjelaskan  bahwa  sebagian  besar  mahasiswa  sibuk dengan kehidupannya 

sehingga hanya menggunakan sedikit waktu untuk belajar[12]. 

Hipotesis 4 dalam penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh kerja paruh waktu 

terhadap terhadap prestasi akademik mahasiswa tingkat I Program Studi Ketalaksanaan 

Pelayaran Niaga (KPN) / Program Studi Manajemen. Hasil uji regresi menunjukkan 

koefisien regresi sebesar 0.118 dengan nilai p sebesar 0.116. Uji regresi memberikan hasil 

yang tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa kerja paruh waktu tidak 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa. Hipotesis 4 tidak didukung. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Guney yang menjelaskan bahwa pada  

umumnya mahasiswa yang mengambil kerja paruh waktu akan tidak bisa secara penuh 

berkonsentrasi terhadap mata kuliah yang diikutinya[11]. Hasil penelitian ini juga tidak   

mendukung   hasil   penelitian   Stinebrickner   dan   Stinebrickner yang menyebutkan bahwa 

kerja patuh waktu dapat menyebabkan konflik antara pekerjaan dan kuliah yang menjadikan 

proses perkuliahan menjadi tidak optimal[6]. Penulis menduga perbedaan hasil penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya disebabkan oleh sedikitnya mahasiswa  pendidikan  

Ketatalaksanaan  Pelayaran  Niaga  dan  Kepelabuhanan  (KPN)  / Program Studi 

Manajemen yang mengambil kerja paruh waktu sehingga hasil penelitian ini belum dapat 

membuktikan pengaruh yang signifikan antara kerja paruh waktu dan prestasi akademik 

mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mengetahui determinan prestasi akademik mahasiswa  pada 

mahasiswa program studi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / 
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Program Studi Manajemen   tahun akademik 2017/2018. Berdasarkan analisis dan pembahasan 

pada bagian sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa: tingkat partisipasi kelas 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa pendidikan Ketatalaksanaan 

Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi Manajemen   Gender 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa pendidikan Ketatalaksanaan 

Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi Manajemen, waktu belajar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik  mahasiswa  program  studi  

Ketatalaksanaan  Pelayaran  Niaga  dan  Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi Manajemen, 

kerja paruh waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa 

pendidikan Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhanan (KPN) / Program Studi 

Manajemen   
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